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BAB Il

AKAD MUDHARABAH DALAM FIQIH MU'AMALAH DAN

PERBANKAN SYARIAH

A. Konsep Perbankan Syariah

Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosiaj yaempelajari
masalah-masalah ekonomi rakyat/ manusia denganniida Islam sebagai
pondasi pokoknya. Atau dengan kata lain, seperdangistemm mengatur
perilaku manusia untuk memenuhi kebutuhan hidugleyegan sistem Islam.
Dalam ekonomi Islam, salah satu instrumen yangdvarp penting dalam
kegiatan perputaran uang adalah lembaga keuangan.

Baitul Maal Wat TanwilBMT) adalah salah satu dari banyak jenis
lembaga keuangan yang termasuk dalam kategoriafyabisebut syariah
karena dalam operasionalnya menerapkan prinsimsipfigih muamalah.

Dalam menjalankan kegiatan usaha tersebut, BMTaktid
menggunakan teknik-teknik finansial dengan sistamgb {(nterest freg¢
seperti pada bank konvensional, melainkan dengstensi bagi hasil atau
yang disebut dengarofit and loss sharing principl¥.

Berikut adalah penjelasan lebih lengkap dan memnyelumengenai

lembaga keuangan syariah non — bdnaktul maal wat tanwi{BMT).

1. Pengertian BMT
Baitul Mal Wat Tamw{BMT) atau dapat juga ditulis dengan

Baitul Mal Wa Baitul Tamwil Secara harfiah atdughowi, Baitul Maal

"' M. Syafi'i Antonio, opcit, him. 90
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berarti rumah dana dabaitul tamwil berarti rumah usaha. Menurut
perkembangannyaBaitul Maal telah ada pada masa Nabi Muhammad
SAW. sampai abad pertengahan perkembangan Islamaba pada masa
itu Baitul Maal berfungsi untuk mengumpulkan sekaligus nesyarut
kan dana sosial, sepertiakat (termasuk pajak),ghanimah infaq,
shodagoldan lain sebagainy®’

BMT berperan sebagai lembaga keuangan yang melakuka
pembinaan dan pendanaan berdasarkan sistem syBk#Ahbersentuhan
langsung dengan masyarakat kecil sehingga juga omeyap tugas
penting dalam mengemban misi ke-islaman dalam barbaspek

kehidupan masyarakdf’

2. Tujuan
Tujuan didirikan BMT adalah untuk meningkatkan lkaa usaha
dan ekonomi demi kesejahteraan anggota pada khyssdam masyarakat

pada umumnya.

3. Fungsi
Dalam rangka mencapai tujuannya, BMT Berfungsi gaba

berikut:
a. Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisasi, dwong dan
mengembangkan potensi serta kemampuan potensi rek@mggota,

kelompok anggota Muamalat (Pokusma) dan daerahrkexj

8 Djamal Lulail Yunus,Manajemen Bank Syariah Mikr&JIN Malang Press, Malang,
2009, him. 5

¥ Heri SudarsonoBank Dan Lembaga Keuangan Syari&fkonisia, Yogyakarta, 2003,
him. 96.
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b. Meningkatkan kualitas SDM anggota dan Pokusma rdengbih
profesional dan Islami sehingga semakin utuh daggah dalam
menghadapi persaingan global.

c. Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakatndalangka
meningkatkan kesejahteraan anggota.

d. Menjadi perantara keuangafin@ncial intermediary, antaraagniya
sebagaishahibul maaldengandhuafa’ sebagaimudhoril terutama
untuk dana-dana sosial sepeekat, infaq, sedekah, wakaf dan hibah

e. Menjadi perantara keuangafin@ncial intermediary, antara pemilik
dana ¢hohibul magl, baik sebagai pemodal maupun penyimpan
dengan pengguna dananydhari untuk pengembangan usaha
produktif.

4. Prinsip
Prinsip BMT tidak jauh berbeda seperti perbankarariaf
diantaranya :

a. Prinsip bagi hasil.

Dalam setiap transaksi menggunakan akadharabah, musyarakah,
muzara’ah dan musaqah.

b. Profesionalisme, yaitu semangat kerja yang tinggialus sholiratau
ahsanu amalpg yaitu dilandasi dengan dasar keimanan. Kerjagyan
tidak hanya berorientasi pada kehidupan dunia S&@pi juga
kenikmatan dan kepuasan rohani dan akhirat. Kesjaskdan cerdas

yang dilandasi dengan bekal pengetahudarowledgg yang cukup,
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ketrampilan yang terus ditingkatkask{ll) serta niat dan gairah yang
kuat f@ttitude. Semua itu dikenal dengan kecerdasan emosional,
spiritual dan intelektual. Sikap profesionalismebattigun dengan
semangat untuk terus belajar demi mencapai tinglatdar kerja
yang tertinggi.

Istigomah, konsisten, konsekuen, kontinuitas atrkddanjutan tanpa
henti dan tanpa pernah putus asa. Setelah mersagiai tahap, maka
maju lagi ke tahap berikutnya dan hanya kepadahAB&VT kita

berharap

5. Ciri-ciri Utama BMT

Ciri-ciri utama BMT adalah sebagai berikut:

a.

Berorientasi bisnis, mencari laba bersama, mentkghgpemanfaatan
ekonomi paling banyak untuk anggota dan masyarakat.

Bukan lembaga sosial, tetapi bermanfaat untuk nfektjkan

pengumpulan dan pentasyarufan dana zakat, infacseldekah bagi
kesejahteraan orang banyak.

Ditumbuhkan dari bawah berlandaskan peran sertayaresat
disekitarnya.

Milik bersama masyarakat bawah bersama dengan okaya

disekitar BMT, bukan milik perseorangan atau orasayi luar

masyarakat. Atas dasarnya ini BMT tidak dapat kdabahukum

perseroan.
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6. Produk — produk Dalam BMT
Produk yang ditawarkan oleh BMT biasanya mencakugp fthl, yaitu
produk penyaluran dana dan produk penghimpunan dana
a. Produk Penyaluran Dana
1) PembiayaaMudharabah
2) PembiayaamMusyarakah
3) Pembiayaama’i Salam
4) PembiayaaMurabahah dll
b. Produk Penghimpunan Dana
Dalam penghimpunan dana dari anggota, BMT menggmakad
wadi'ah danmudharabahBerikut produk — produknya :
1) Simpanan Berjangka atau deposito

2) Simpanan biasi

B. Konsep Akad Mudharabah dalam Figih Muamalah
1. Definisi Akad
Dalam suatu kegiatan ekonomi, baik itu ekonomi iayamatau
ekonomi konvensional-pun kita mengenal dengan akathya mungkin
penyebutannya saja yang beda, namun intinya s#&kad adalah ikatan,
artinya terdapat lafadzjab qobul ljab berarti menyerahkan barang,

sedangkamgobul artinya menerima bararfg.

% Heri Sudarsonapcit, him. 102.
*'M. Abdul Muijib, Kamus Istilah Figih Pustaka Firdaus, Jakarta, 2000, HIm. 35.
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Dalam setiap transaksi ekonomi, akad menjadi hagysangat
penting karena disitulah disepakati harga, baramgyakan dibeli, waktu
penyerahan barang dan tempat penyerahan barangdquorexkardelivery
order) disepakati. Tidak hanya itu akad juga berlakuapseimua kegiatan
yang membutuhkanjab dan qobul Seperti pinjam meminjam uang,
pernikahan dll.

Dalam menjalankan akad atau perjanjian harus mevadgun
kaidah-kaidah atau prinsip-prinsip suka sama suldak boleh
mendzalimi, adanya keterbukaan antara kedua belek mlan adanya
dokumentasi (surat perjanjian atau sejenisfyBalam kaitannya dengan
bank syariah, bank harus menggunakan prinsip-prsyariah.

Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasankg&um Islam
antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan ddaa pembiayaan
kegiatan usaha dan atau kegiatan lainnya yang tdikema sesuai syariah,
antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagl hasudharabal
pembiayaan dengan prinsip penyertaan moaaisyarakal prinsip jual
beli dengan menggunakan prinsip jual beli denganmpeeoleh
keuntungan rourabahal), pembiyaan barang modal berdasarkan prinsip
sewa murni tanpa pilihanjgrah), atau adanya pemindahan kepemilikan
atau barang yang disewa dari pihak bank oleh giiak®

Akad merupakan hal yang wajib dalam suatu transalesigan

akad tersebutlah akan terjadi hubungarnnership(kerja sama)yang baik

22 Mansur, Ekonomi IslamSTAIN Salatiga Press, Salatiga, 2009, HIm 77.
2 7ainudin Ali, Hukum Perbankan SyarialSinar Grafika, Jakarta 2008, HIm. 5
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antara pihak — pihak yang membuat akad tersebuiuhfjan kerjasama
inilah yang akan menjadikamkhuwah (persaudaraan) yang baik di
masyarakat. Hal ini penting karena tanpa adannysapen tidak akan
mencapai kemajuan. Perbankan syariah sendiri nmeyap prinsip-
prinsip pokok yang harus dilaksanakan. Karena dakmnk syariah
pertanggung jawaban akad tidak hanya di dunia najnga di akhirat,

karena menggunakan hukum Allah SWT.

2. KonsepMudharabah dalam Figih Muamalah
a. Definisi Mudharabah

Prinsip bagi hasil (profir sharing) merupakan kéeaktik
personal dari lembaga keuangan syariah secaraukelsah. Secara
syariah prinsipnya berdasarkan kaidahnaldharabah Pihak bank
bertindak sebagai mitra penabung ataupun peminj&engan
penabung, bank akan menjagiidharibdan penabung sebagduiahibul
mal. Di sisi lain jika berhubungan dengan peminjalaina, bank
bertindak sebagashahibul mal sedangkan peminjam atau pengelola
dana di sebunudharib

Menurut M. Rawas Qal’aji, dalam Mu’jam Lughat alcdalna,
seperti yang dikutip oleh M. Syafi'i Antoniopudharabahberasal dari

katadharba berarti memukul atau berjalan. Pengertian memakal
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berjalan ini lebih tepatnya adalah pada prosesrasgememukulkan
kakinya dalam menjalankan usafia.

Menurut Sayid Sabig, dalam Figih As-sunah, sepgaing
dikutip oleh Ahmad Wardi Muslichmudharabahdiambil dari kata
dhorb fil ard yang artinyasafaru lit tajaaruti yakni melakukan
perjalanan untuk berdagafty.

Dalam pengertian lainmudharabahberarti bepergian untuk
bedagang. Pengertian ini di gunakan oleh penducal sedangkan
pendudukl menggunakan istlgiradh yang atinya, memotong. Disebut
demikian karena pemilik modal memotong sebagiartahga untuk
diperdagangkan oledimil dan memotong sebagian dari keuntungannya.
Dalam pengertian istilahmudharabah seperti didefinisakan oleh
Wahbah Zuhaili, mudharabahadalah akad penyerahan modal oleh
pemilik modal kepada pengelola untuk diperdagangkankeuntungan
dimiliki bersama antara keduanya sesuai denganygmtsin yang
mereka buat.

Sementara Sayyid Sabiq mendefinisikan suatu aktdtaadua
pihak dimana salah satu pihak memberikan uang (Ihkdpada pihak
lain untuk diperdagangkan dengan ketentuan bahwatlegan dibagi
diantara mereka berdua sesuai dengan kesepakatekafie

Dengan demikian dalanmudharabahada unsursyirkah atau

kerjasama , hanya bukan kerjasama antara harthatta, atau tenaga

24 M. Syafi’i AntonioOpcit, HIm 95
% A. Wardi Muslich,Figh Muamalat Amzah,Jakarta, 2010 him 370
%6 M. Syafi'i Antonio, opcit, him 97
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dan tenaga, melainkan antara harta dengan tenag@mping itu ada
unsursyirkah (kepemilikan bersama) dalam keuntungan. Namunilapab
terjadi kerugian maka ditanggung oleh pemilik modsédangkan
pengelola tidak dibebani kerugian karena ia telabi tenaga tanpa
keuntungan. Oleh karena itu, beberapa ulama memasalkdharabah
dalam salah satu jenis syirkah, seperti yang dikaekan oleh
Hanabilah?’
b. Dasar Hukum Mudharabah

Para ulama sepakat bahmadharabarhukumnya mubah (boleh)

berdasarkan al qur'an, hadits, ijma’ dan giyas.

1. Al Quran

Dalam surat al-Jumuah: 10 adalah sebagai berikut :

NESO[XADL . ISR

200mEO0 O we
7 VS BHORON, & @F Lk g 0
BXUC I @0 KV IAOQOFH o S
* oS P un{ Moo JEIRSRN
A P oS BXOROANO0 €O
AHAE R HAD A - CGOBOYN X<

EDED U RESHAD o

Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebarankdmu dimuka
bumi mencari sebagian karunia Allah SWT dan indathllah
banyak-banyak supaya kamu beruntung. ( Q.S al-Jani(y

Dalam suratAl-Bagarah 198 jugatelah di jelaskan:

QO WA O3RY  JLIZGORMHR  “aq@em
.. P2>ERM0 IO HE ¢ X B0 BSOS €m0

%’ Ibid, him 476
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Tidak ada dosa (halangan) bagimu untuk mencari Reryrezki
hasil perniagaan) dari Tuhanmu.... (Q.S al-Bagara88)

2. Al Hadits

Dalam hadits dari Shalih bin Shuhaib deterangkan

Mquhj\)ﬂ\uabuq)wuhd)\d\gbuq(@\uh
QJ\ ’@:J\ 45’)35\ ug_\s c.a)u \ (__,Jm AM\ djin’) Jls&la
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Al HasanAli Al KhaIIaI
berkata, telah menceritakan kepada kami Bisyr ksabit Al
Bazzar berkata, telah menceritakan kepada kami Nbsh
Al Qasim dari 'Abdurrahman bin Dawud dari Shalihnbi
Shuhaib dari Bapaknya ia berkata, "Rasulullah shi&#hu
‘alaihi wasallam bersabda: "Tiga hal yang di dalayan
terdapat barakah; jual beli yang memberi tempo,
peminjaman, dan campuran gandum dengan jelai udiuk

konsumsi orang-orang rumah bukan untuk dijuéHR. Ibnu
Majjah no. 2280, kitab At —Tijaraf})

c. Rukun Dan SyaratMudharabah
1. Rukun Mudharabah
Rukun akadmudharabahmenurut ulama madzhab hanafi
adalah adanya ijab dan gobul, dengan menunjukaudafang
menunjukan artmudharabah Sedangkan menurjitmhur ulama
rukunmudharabahadalah

a. aqid, yaitu pemilik modal dan pengelola (amil/ mudbgri

%8 |bnu Majjah,Sunan Ibnu MajjahDarul Fikr, Beirut, 1996, Him. 768
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b. ma'qud ‘alaih, yaitu modal, tenaga (pekerjaan) dan
keuntungan,
c. sighat(ijab dan gabul).

Sedangkan Syafi'iyah menyatakan bahwa rukun
mudharabah ada lima (1) modal (2)tenaga (pekerjaan), (3)
keuntungan, (43ighat (5)agida’ain®

2. Syaratmudharabah

Adapun syarat-syaranudharabahberkaitan dengan tiga
hal, yaitu, (1) modal, (2)aqgid dan (3) keuntundaalam kaitannya
denganagid, bahwaagqid baik pemilik modal maupun pengelola
harus orang yang memiliki kecakapan untuk memberikaasa
melaksanakan wakalah. Hal itu karemaudharib melakukan
tassaruf atas perintah pemilik modal dan ini mengandung art
pemberian kuasa. Namun tidak disyaratkan untukgaena Islam.
Mudharabahtidak sah dilakukan oleh anak kecil atau yang roelu
dewasa, orang gila atau orang yang dipdksa.

Selanjutnya yang berkaitan dengan modaldharababsah
dilaksanakan jika mdal itu berbentuk uang tunahagaimana
yang berlaku dalansyirkah ‘inan. Namun Apabila modal baik
bergerak ataupun tak bergerak maka menumur ulamatidak

sah.

29Zainudin Ali ,opcit, him 371
*Ubid him 373 - 374
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Fatwajumhur ulamatersebut dilandasi oleh alasan bahwa
modal mudharabah berupa barang dapat memunculkan
ketidakpastian dan penipuangh@rar) karena pembagian
keuntungan akan sulit dilaksankan mengingat suarany dari
waktu ke waktu nilainya bisa naik dan sebaliknysakturun. Hal
ini dapat memungkinkan terjadinya konflik bagi pémmodal
dan penerima modal jika tidak saling memahami sdyatan
hanya mementingkan keuntungan semata .

Masih dalam kaitannya dengan modal, modal jugasharu
jelas diketahui ukurannya, ukuran ini berkaitan g#n jumlah
modal yanga disalurkan. Selain itu modal juga tidaleh berupa
utang dan harus langsung di serahkan kepada péngad@r
kegiatan usaha dapat langsung dilaksanakan.

Selain dua syarat tersebut diatas, masih ada agitg\arat
mudharabah yaitu syarat yang berkaitan dengan keuntungan
(profit). Keuntungan sangat penting di syaratkan karernanda
akad mudharabahyang diharapkan pastinya adalah keuntungan.
Apabila keuntungan tidak jelas kadarnya maka akadharabah
menjadi fasid. Dan syarat akan batal jika syaratsetaut
mengakibatkan kerugian, namun akadnya tetap sah.

Syarat menjadi tidak sah misalnya disyaratkan bahwa
kerugian ditanggunghudharih sedangkan menurut prinsip syariah

kerugian ditanggung oleh pemilik modal. Tetapi akad
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mudharabahaya tetap sah, sedangkan kerugian di tanggung oleh
pemilik modal®*

Namunakaditu akan menjadakadgardh (utang-piutang),
jilka semua keuntungan semuanya diberikan kepadahamnibd
Fatwa ini menurut ulama - ulama Hanafiah dan héafabi
Sedangkan menurut Syafi'iyamudharabah tersebut termasuk
mudhrabahyang fasidf?

Mudharabahada dua macam, yaitaudharabahMutlagah
dan mudharabah Mugayyad Yang disebut (1)mudharbah
mugayyad adalah suatu akadudharabahdimana pemilik modal
memberikan ketentuan atau batasan — batasan yakgithe
dengan tempat kegiatan usaha, jenis usaha, baearg igenjadi
objek usaha, waktu dan dari siapa barang tersBdBerkaitan
dengan pembatasan waktu dan orang yang menjadi esumb
pembelian barang dibolehkan Menurut Hanafiah damaxh
sedankan menurut malik dan Syafi'i tidak diperb&bah
Sedangkan (2Mudharabah Mutlagahadalah, akadnudharabah
dimana pemilik modal memberikan modal kepadail tanpa
disertai syarat-syarat dan pembatasan.

Akad mudharabalbersifat tidak mengikagbairlazim dan

masing — masing pihak boleh membatalkanya. Namuanda

*bid , him 374 - 375
*bid , him 376
Bbid , him 372
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kaitannya bila dana tersebut sudah digunakan umteknulai
usaha, maka para ulama berbeda pendapat.

Menurut Imam Malik, akadmudharabahmenjadi akad
yang mengikat (lazim) jika suatu usaha telah bamalDengan
demikian jika uang tersebut telah dibelanjakan minparang
maka akad tersebut tidak bisa dibatalkan sampaanigaritu
berbentuk uang kembali.Imam Malik berpendapat derajasan,
akadmudharabalsebagai akad yang mengikat karena apabila akad
dibatalkan setelah memulai kegiatan usaha, makan aka
menimbulkan kerugian bagi pihakudharib.

Akan tetapi menurut Imam Abu Hanifah, Syafi'i dan
Ahmad, meskipurmudharib telah memulai usaha, akad tersebut
tetap tidak mengikat(ghair lazin) sehingga setiap saat akad
tersebut bisa dibatalkan, dan akad tersebut tidzkdwaris.

Jumhur ulama berpendapat seperti itu kaman@aharabah
adalah bentuk pendistrubusiamagarruf) kekayaan terhadap harta
milik orang lain dengan persetujuannya. Oleh kai@nanasing —
masing pihak boleh membatalkan akad seperti hakadi’ah dan
wakalah

Dalam dunia keuangan syariah akaxudharabah di
aplikasikan pada produk-produk pembiayaan dan pesta
Dalam kaitannya dengan penghinpunan damadharabah

diterapkan dalam (1) tabungan berjangka, sepdrtinigan haji,
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tabungan kurban, tabungan serba guna, deposita das lai-lain
(2) deposito spesial sfecial investmept dimana dana yang
dititipkan dikhususkan untuk bisnis tertentu s&dapun pada sisi
pendanaanmudharabahbiasa digunakan atau diterapakan untuk
(1) pembiayaan modal kerja, dan (2) investasi kbufroduk-
prduk simpanan dan pendanaan ini bisa berbeda lsatbaga
keuangan dengan lembaga keuangan lainnya sesuajarden
kebijakan masing-masirng.

Banyak manfaat yang bisa di nikmati dengan mendgama
akad mudharabah selain manfaat di akhirat karena menjalankan
prinsip syariat Allah SWT, juga manfaat dunia yatiengan
peningkatan jumlah dana dari keuntungan bagi Isasiiai dengan
akad yang telah di sepakati. Bank juga tidak wajdgmbayar bagi
hasil kepada nasabah pendanaan secara tetap, khsesaaikan
dengan pendapatan/ hasil usaha yang didapat. H&kritu saja
mengurangi beban lembaga keuangan.

Namun walaupun terdapat manfaat ini, sayangnyahmasi
terdapat resiko dalam pelaksanaan akadiharabah.Resiko ini
terutama pada penerapannya dalam pembiayaan. R2iayda (1)
sidesteamingnasabah menggunakan dana itu bukan seperti yang

disepakati dalam akad, (2) lalai dan kesalahan yis®ngaja dan

% M. Syafi'i Antonioopcit, him 97
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(3) penyembunyian keuntungdn.Resiko-resiko ini tentu saja

tergantung dari tingkat kejujuran yang dimiliki gpeima dana.

Akad Mudharabah Pada Perbankan Syariah
Prinsip bagi hasi(profit sharing) merupakan karakteristik umum
dan landasan dasar bagi operasional bank Islamaskeaeluruhan. Secara
syari’ah prinsipnya berdasarkan kaidahvaldharabah Berdasarkan prinsip
ini bank Islam akan berfungsi sebagai mitra, bakgan penabung maupun
dengan pengusaha yang meminjam dana. Dengan pepdiank bertindak
sebagai mudharib “pengelola”, sedangkan penabungnd@k sebagai
shahibul maal “penyandang dana’. Antara keduanyadadtan akad
mudharabahyang menyatakan pembagian keuntungan masing-mpisiak.
Prinsip bagi hasil dengan akawudharabahini dibedakan menjadi
dua jenis, yakni yang bersifat tidak terbatasuihlagah unrestricted dan
bersifat terbatasr{uqayyadahrestricted.
1. Al-Mudharabah Muthlagah
Mudharabah muthlagah(investasi tidak terikat) yaitu pihak
pengusaha diberi kuasa penuh untuk menjalankarepraypa larangan
atau gangguan apapun urusan yang berkaitan dengyakptu dan tidak
terkait dengan waktu, tempat, jenis, perusahaarpdEmggan. Investasi
tidak terkait ini pada Bank Syari'ah diaplikasikpada tabungan dan

deposito.Dari penerapamudharabah muthlagah ini dikembangkan

*bid him 98
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produk tabungan dan deposito, sehingga terdapat jelia produk
penghimpunan dana, vyaitu tabunganudharabah dan deposito

mudharabah

Adapun ketentuan umum dalam produk ini adalah:

a. Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana meaige
nisbah dan tata cara pemberitahuan keuntungan than a
pembagian keuntungan secara resiko yang dapatbditiam
dari penyimpanan dana. Apabila telah tercapai keds®pn,
maka hal tersebut harus dicantumkan dalam akad.

b. Untuk tabungammudharabah bank dapat memberikan buku
tabungan sebagai bukti penyimpanan, serta kartu AJevi
atau alat penarikan lainnya kepada penabung. Udeplosito
mudharabah bank wajib memberikan sertifikat atau tanda
penyimpan (bilyet) deposito kepada deposan.

c. Tabungan mudharabah dapat diambil setiap saat oleh
penabung sesuai dengan perjanjian yang disepakatiun
tidak diperkenakan mengalami saldo negatif.

d. Deposito mudharabahhanya dapat dicairkan sesuai dengan
jangka waktu yang telah disepakati. Deposito yang
diperpanjang, setelah jatuh tempo akan diperlakukama
seperti deposito baru, tetapi bila pada akad sda=antumkan

perpanjangan otomatis maka tidak perlu dibuat dlead.
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e. Ketentuan- Ketentuan yang lain yang berkaitan denga
tabungan dan deposito tetap berlaku sepanjang tidak

bertentangan dengan prinsip syari’ah.

2. Al-Mudharabah Mugayyadah
JenisMudharabahMugayyadah ini dibedakan menjadi dua yaitu:

a. Mudharabah Mugayyadah On Balance Sheasvgstasi terikat)
Mudharabah mugayyadahOn Balance Sheetinvestasi terikat)
yaitu pemilik dana (shahibul maal) membatasi ataemiveri
syarat kepadanudharibdalam pengelolaan dana seperti misalnya
hanya melakukamimmudharabahbidang tertentu, cara, waktu dan
tempat tertentu saja. Jemsudharabahini merupakan simpanan
khusus (estricted investmept dimana pemilik dana dapat
menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus dipateh bank.
Misalnya, disyaratkan digunakan untuk bisnis tdttenatau
disyaratkan digunakan untuk nasabah tertentu.

Adapun karakteristik jenis simpanan ini adalah gabberikut:

1) Pemilik dana wajib menerapkan syarat-syarat tartgahg
harus diikuti oleh bank dan wajib membuat akad yang
mengatur persyaratan penyaluran dana simpanankhusu

2) Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana
mengenai nisbah dan tata cara pemberitahuan kegartun

dan atau pembagian keuntungan secara resiko ygaj da
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ditimbulkan dari penyimpanan dana. Apabila telakapai
kesepakatan, maka hal tersebut harus dicantumkiamda
akad.

3) Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan bukti
simpanan khusus. Bank wajib memisahkan dana ini dar
rekening lainnya.

4) Untuk deposito mudharabah bank wajib memberikan
sertifikat atau tanda penyimpamilyetf) deposito kepada
deposarf®

b. Al Mudharabah Mugayyadah Of Balance Sheet

Mudharabah Muqgayyadah Of Balance Shiggtmerupakan
jenis mudharabahdimana penyaluran damaudharabahlangsung
kepada pelaksana usahanya, dimana bank bertindbkgae
perantara (arranger) yang mempertemukan antaralibeddana
dengan pelaksana usaha. Pemilik dana dapat meastapfarat-
syarat tertentu yang harus dipatekeh bank dalam mencari kegiatan
usaha yang akan dibiayai dan pelaksanaan usahanya.

Adapun karakteristik jenis simpanan ini adalah gaba
berikut:

1) Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan bukti

simpanan khusus. Bank wajib memisahkan dana ini dar

% Adiwarman Azwar Karimopcit, him 99.
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rekening lainnya. Simpanan khusus dicatat pada pos
tersendiri dalam rekening administrative.

2) Dana simpanan khusus harus disalurkan secara lapgsu
kepada pihak yang diamanatkan oleh pemilik dana.

3) Bank menerima komisi atas jasa mempertemukan kedua
pihak. Sedangkan antara pemilik dana dan pelaksana

usaha berlaku nisbah bagi h&éil.

3" Heri Soedarsonapcit, him. 60.



